
. BAB V
SIEPOLAH BAH SARAII

5*1 SimpuXan
Helihat tujuan penelitian dan bordaoarkan laporan he-* 

six poQoXitlan ccpcrti yens tel ah torc&ntun pada bab XV da- 
pat ditafsirken bchwa kenanpuan nenchani gay a bchasa kias 
siswa kolas XX Sekoleh Mcnengah Atas Hogeri Uglones Kabupa- 
ton Iladlun tahun a jar an 1991/1992 nasih rendnh sckall. Hal 
itu dapat dlkatakan deaikicn, korena dari 100 (seratus) eis- 
wa yang dijadikan scnpel penelitian hsnya 3 (dclapcn) sisws 
atsu yang nendepat nlXai 6 (onan), sedangkan siswa yang 
berjunlah 92 (92$) nendepat nilai kurang darl enan ( <6).

I'cslh rondahnya kenanpuan aisua dalcn baX Ini bukan 
bcrartl bahwa slsua-sisua kolo3 XI SHA ITegeri Hglenes Eobu- 
paten Ilcdiun tahun njaran 1991/1992 kurang pondai, totepi 
haX itu diaebebkan oleh natori dari beberapa aspek kenanpuan 
daXata penbabaoan ini ncrupakan natcri pengetebuon yang sic?* 
Aspek kenanpuan tors abut torcantun pada espek kenanpuan X 
sanpai dengan V, yaitu espek kenanpuan nonjcluakan pengerti- 
an bchasa kias (espek X); espek kenanpuan uenyebutkon nacaa- 
nacan bchasa kies (espek II)} espek kenanpuan nonyebutkan 
ciri-eiri bahesa kia3 (espek XXI) j espek kenanpuan nenyobut- 
kan fungsi bchasa kias (espek kc-IV); aspek kenanpuan nenye- 
butkan porbedaan-porbodaen bahasa kias (aspek V)* Eolina oa- 
pek kenanpuan tersebut nerupekan nateri pengetahuen yang si-
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ap, karena tcnpa dipolajarl torlcbih dahulu siswa tidale a- 
kan nengerti ntau nenoheninya*- i

Sedangkan aspek kenanpuon VI dan VII, yaltu aspck 
kemanpuan nenjolasknn nolma yong torsirat da!era bahosa ki­
ns dalma puis! dan aspck kcncnpucn nenahani nnkna yeng 
torairat daXaa bahasa kies dalca puiai bukan merupakan me­
ter! pengotahusn yang siepf sehingga tcnpa belajar tcrle- 
blh dahuXu pun siswa dapat nengerti otau nenahaminya* Hal 
inilah yang nonjadi fsktor pcnyebab nasih rondchnya Ucman- 
puan siswa kolas XX SMA Hcgeri Kglanes di Kobupaten Iladiun 
Tahun Ajaran 1991/1992 dalcn tasuahami gays bahasa kias.

Bila diXihat dari tiap-ticp aspck kemoapusn ncaaha- 
mi gays bchaaa kins, naka dapat ditofsirkcn babwa kemanpu- 
an siswa dalcn:
1) nonJoloaken pengortian bahasa kies nasih reudeh sekali. 

Bitafeirkan denikien, karena dari oarnpel pcnolitian 
yang berjunlah 100 siswa yang nendepnt nilai ^ 6 hanya 
34 siswa (34$)*

2) nonyebutkan maccn-nacan bahasa kies nasih rendah seka- 
XI* Ditafsirksn denikicn, karena dari sanpol pcnolitian 
yang borjunlsh 100 siswa yang nendapet nilai 6 hanya 
25 siswa (25$)*

3) nonyebutkan oiri-ciri bahasa kiaa nasih rendah* Ditaf- 
sirkan denikian, karena dari ssnpel pcnolitian yang 
borjunlah 100 siswa yang mendopet nilai ^ 6 hanya 38 
siswa (33$)*
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4) menyebufckan fungsi bshasa kias nasih rondah sekali* 
Ditafsirken dcaiktcn, karcna dari eanpcl penelitian 
yang bcrjuraleh 100 olswa yang ncndapat nilai ^ 6 
hanya 24 slsua (24^1*

5) aenyebutkan pcrbedaan-porbedaon babasa bias nasih 
rendah sekali, mtcfsirkao denikicn# karcna dari 
sanpel penelitian yang berjunlch 100 sistta yang 
nendcpat nilai ^ 6 banya berjualah 35 aiswa (35&).

6) menahaai rnkna yang torairat dalan bahoso klas cu- 
Irup, Ditafalrkan dcnikian, karena dari sacpel peue- 
lltlnn yang borjunlah 100 siswa yang ncndepafc nilai
^ 6 berjualah 52 sicwa (52^)*

7) nenjelackan nakna yang torairat dclon bchaoa klas 
dalcn puisi mcaih rendch. Ditafsirken dcnikian, ka­
rena dari scope! penciltlcn berjunlch 100 siswa 
yang ncndapat nilai ^ 6 banya berjualah 41 Bleys 
(41&)*



Sotoloh pcnulis borbacil ncnyinpulkan hadl pcnoli- 
tlan yang tclah dilckukaa pada dctra kolas XI SKA. llegeri 
Hclonca Kabupaten Kadiun tahun ajaran 1591/1992, caka gg- 
lonjutnya penulio ingin ncnyonpoikan cedikit caran-caran 
deal kcaajuan dan pen&ngkatan kegiatan belajar nengajar 
di SKA yang tclah nonjadi cubyek pencil tlan pcnulic* Ada- 
pun caran-caran torcobut cobagai borikut:
1) Untuk Guru Babasa Indonesia

a. Guru Bahaca, Indoncda hendaknya nenboxl notivad a-
iau dorongan kopa&a oiswa agar nordia boranggapaa 
baliv/a pengujaran Koca Kata, khucucnya gaya bakasa 
tidal:: hanya norupakan natori atau pol:ok bahasan yang
bordiri oendiri dan tiddc ncnpunyal kaitan dengan 
nateri atau pokok bahacsn yang lain# Kotlvaci. |ini 

diborlkan dengan Cora nenberi ponjolocan bahna gaya
bahaca tordapat daLan Genua karya cactra (novel, cor-
pen dan puid)#

b# Guru Bahaca Indonesia hendaknya ncngcnbancjtaa ninat 
dora dalan nengapreciosi karya cactra (khucucnya
puici)# Hengeasban^an ninat cicv/a torcobut dapat di-
capoi dengan cara tidok lianya ncnbcrlkan natori ten- 
tang toorl-tcori eaja, totapl nio^a juga karus dili-
batkan dalan pros os belajar nengajar, clcalnya neno- 
tapkaa cesuatu yang telah diterisa (natori ton tang
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goya bahaca yang terdapat dalcxi pokok bhhaoaa Kosa 
Kata) dalan pokok bahasan Apredaci Bahaca dan Sac- 
tra Indoncda (aprcdad pMd), Dengan dodkiaa 
pokck bahaoan-pckck bahasan doles pelajaran Bahaca 
don Saotra Indonesia tidok bordild oendixi-ocndiri 
cobagoi bahan pengajoran.

2) Untuk Siowa
a. Sic^a hendoknya ncapunyoiikegenaran nenbaca, colling- 

ga nenpunyai pcrbcndakarann kata yang banysk* Po- 
neon pcnguaoaan koca kata yens dedkien, dsm da-
pat nengenbankan penggunaan nacas-nacaa gaya bahasa-

, . i

nya* Dengan bckal dan pengalonan sorta pengotahuan
teroobut, dcua dapat nenorapkannya dalan borbagai• \
fcidang lieu, temasuk dl dalcnnya doles nengapreda- 
ci karya saotra (soldi natu dl antaranya adalah
puiqi).

b# Siena hendrknya nedliki dnat dan kogcaaran dalan 
nengapredod karya oactra (salok oatunja puid), 
karena dalan natorl ini dapat 3uga dikotahui kenao- 
puan dona dalan hoi penguaoaan koaa kata, ldiucuc- 
nya tea tang gaya bahaca. Dari dni pula dapat dike- 
tahul kenanpuon dena dalan nengaitkan cal ah catu 
pokok bahaoon yang catu dengan pbbok bahasan yang 1 
lain dalan pelajaren Bahaca dan Saotra Indonesia*
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c# Si6ua hendaknya noailiki ninat atau kegenaran no- 
ngunjungt dan ncnbaca bokuSbuku dl porpustakaan, ba­
lk porpuotakaan cekoloh naupun porpuutakoan usua*
Bari porpuotakaan inilah eism dapat nongonbangkan

!
p engotahuan yang diajarkon olch guru dalos kolas#

3) Untuk Sekolah
Sokolah hendaknya ncnyediaken earana-sarana penunjang 
untuk kogiaton belabor nengajar. Salah satu eorana yang 
pontine yang harus ada, yoitu porpuotekaan eokolah* So- 
kolah koadaknya noleugkapi^bulni-buku yang dibutuhkon o- 
leh dev/a dan bacaan-bacaan lain yang dibutubkan sisra* 
oohingga dapat neninckatkon pengotahuan dan pcngalan- 
onnya#
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